BAB 1V
KESIMPULAR

Macapat merupakan karya sastra Indonesia yang ditu-
angkan melalui tembang (lagu). Macapat dibagl menjadi bebe=
rapa jenis, yang masing-masing jenis mempunyai fungsi dan

karakter sendiri-sendiri. Jenis-jenis macapat tersebut te-

Pengery

ber yang berha

disajikan dengan iringan gamelan. Kedua istilah ini mempu-
nyai pengertian yang berbeda, yaitu penya jian rambangan dan
gending (ladrang, ketawang, ayak-ayak, dan sebagainya).
Dengan adanya hal tersebut, berdasarkan sumber yang
berhasil penulis dapatkan khususnya sumber tertulis, di si-
ni disebutkan bahwa yang muncul pertama kali adalah isti-
lah sekar gending. Sedangkan untuk istilah gending sekar
merupakan perkembangan yang disebabkan oleh kreativitas

para seniman (khususnya seniman karawitan) yang ingin
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menciptakan suatu bentuk gending baru.

gekar gending disajikan pertama kali untuk iringan
drama tari Iangendriya, yang diciptakan oleh K.G.P.A.A.
Mangkubumi, yaitu sebagai dialog setiap peran dalam Jangen-
driya tersebut. Drama tari Iangendriya ini merupakan bentuk
kesenian yang timbul di luar tembok kraton dan ceritanya di-
ambil dari serat Damarwulan. Kemudian muncul drama tari se-

rupa yang menggunakan cerita Rgmayana dan Lokapala yaitu dra-

jian garap

menggunakan _:H::

naran.

Eal tersecbut di atas disebabkan karena bentuk gending
ini pada mulanya disajikan untuk iringan drama tari Iangen-
driya dan Iangen Mandra Wanara. SehingZga sampai sekarang
cengkok sindenan gending ini tetap menggunakan cengkok man-
drawsnaran. Hal ini merupakan kekhususan gending ini.

Garap sindenan pada gending ini, pada irama III ke-
nong pertama dan kempul pertama akan kenong kedua (yang
berfungsi sebagai EEEEE)r tidak diisi sindenan. Hal terse-

but dimaksudkan agar vokal sindenan yang diambil dari
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sekar macapat tersebut kedengaran jelas, sehingga inti ce-
rita dari cakepan (syairnya) dapat terdengar dengan jelas.
Sebab apabila pada ompak tersebut diisi dengan gindenan
(sindenan srambahan dan isen-isen), dimungkinkan akan meng-
hilangkan inti cerita dari syair tersebut. Dengan demikian
dalam gending ini, untuk irama III yang dipakai sebagai sin-
denan baku adalah sindenan yang diambil dari sekar macapat

tersebut.

Dalam penyajian sekar &3
sindenan, yaitu:

1. Apabila disaj

gending terjadi perubahan-perubahg fdapun perubahan-

perubahan tersebut antara lain sebagai berikut:

1. Dari irama i:-ehaa menjadi irama terikat (menggunakan
tempo). : /

2., Iagu sekar mengikuti lagu balungan gending yang ber-
sangkutan. |

3. Pada seleh lagu sekar tiap-tiap gatra ada kemungkinan
berubah, karena tuntutan kalimat lagu dari gending yang |

bersangkutan.
4. Pemenggalan suku-kata tiap gatra sekar disesuaikan juga

[T T T T TR

UPT Perpustakaan |ISI| Yogyakarta



119

dengan kalimat lagu gending tersebut.

5. Dari cengkok yang sederhana, yang hampir tidak mengguna-
kan luk dan gregel, tetapi setelah menjadi gending, ceng-
koknya banyak menggunakan luk dan gregel. Hal ini dise-
babkan karena perkembangan wiledan.

6. Ealau di‘dalam macapat yang dipentingkan sastranya, yang
dalam hal ini sering disebut lagu winengku sastra, maka

setelah menjadi gending yang diutamakan adalah lagunya,

disebut sastra winengku lagl

ta di sini me
jeauh, baik d:

nya.

tuk asli dari lagu tersebut tidak kelihatan. Dan terja-
dilah perubahan-perubahan seperti tersebut di_atas.

2. Adanya kesalahan  informasi dari para informan tentang
asal-usul sindenan gending ini.

Dengan adanya Hua: kemangkinan tersebut, pénulis da-
lam hal ini berusaha untuk mencari pendekatan, yaitu ten-
tang sekar macapat yang lagu dan nada selehnya mirip dengan
lagu dan nada seleh sindenan gending ini. Sekar macapat
thrsebut adalah sekar macapat Dandanggula Laras slendro
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patet sanga cengkok mandrawanaran.

Berdasarkan analisis tersebut, penulis lebih cendeiung
menyimpulkan, bahwa sindenan ILadrang Dandanggula Majasih la-
ras slendro patet sanga ini berasal dari sekar macapat Dan-
danggula laras slendro patet sanga cengkok mandrawanaran.

Adapun mengenai penulisan notasi balungan, penulis se-
ngaja tidak memberi titik atas dan titik bawah sebagai patok-
an untuk mebaca notasi tersebut. Hal ini penulis berpacu pa-

da nadz bilahan saron yang ada @i Yogyakarta yang hanya ter-

diri dari nada 1 2
bawah) seperti di
jadi tradisi,
tan gaya Yogy
tik bawah.

Dal=m A‘

\ -
sindenan dan “
(tidak tepat). NoSNSpi a
denan yang menyebugkan\bahwe

da seleh sindenan d :

1i plesedan dan tuturan; di sT terjadi penyimpangan. Ber-
arti sindenan yang nglewer ini dapat dianggap salah. ikan tTe=-
tapi pada kenyatzannya sekarang justru teori yang salah ini-
lah yang sering digunakan oleh pesinden-pesinden sekarang.
Earena pada kenyataannya meskipun teori ini salah tetapi da-
pat menimbulkan rasa indah dan enak tersendiri. Dan bahkan

karena sering dipakainya teori yang salah tersebut,maka se-

karang sudah menjadi salah-kaprah. Teori yang salah terse-

but sudah membudaya digunaksn dikalangan pesinden-pesinden

pada umumnya.
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